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3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendalikan. Menurut Sugiyono (2016:88), penelitian eksperimen adalah jenis penelitian yang digunakan untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua atau lebih variabel. Dalam penelitian ini, model Project Based Learning (PjBL) diterapkan untuk melihat pengaruhnya terhadap self-efficacy siswa dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental design dengan jenis one group pretest-posttest design. Desain ini dipilih karena dapat mengukur pengaruh dari suatu perlakuan dengan membandingkan hasil pengukuran sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Pengukuran yang dilakukan sebelum perlakuan disebut pretest, sedangkan pengukuran setelah perlakuan disebut posttest. Desain ini dipilih karena dianggap mampu memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana perubahan yang terjadi pada variabel self-efficacy siswa setelah penerapan model PjBL.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 083 Pidoli yang terletak di Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada aksesibilitas yang mudah dan kesiapan sekolah untuk melaksanakan model pembelajaran Project Based Learning. Sekolah ini dipilih karena memiliki potensi untuk mengembangkan pembelajaran berbasis proyek, serta memiliki dukungan dari pihak sekolah untuk menerapkan pendekatan baru dalam pembelajaran. SD Negeri 083 Pidoli merupakan sekolah yang berada di daerah dengan keragaman sosial dan budaya yang cukup tinggi, sehingga sangat relevan untuk melihat bagaimana penerapan model PjBL dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih komunikatif dan berbasis pada pengembangan kompetensi nyata.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli yang berjumlah 20 siswa. Populasi ini terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Pemilihan kelas VI dipertimbangkan karena pada tingkat kelas ini, siswa sudah memiliki dasar kemampuan berbicara yang cukup baik dan siap untuk mengikuti pembelajaran berbasis proyek yang lebih menantang. Secara keseluruhan, jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian ini terbilang kecil, yaitu hanya 20 orang, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan data yang lebih spesifik dan mendalam mengenai pengaruh model PjBL terhadap self-efficacy siswa.


2. Sampel
Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling jenuh, yang berarti bahwa seluruh populasi yang ada dijadikan sebagai sampel. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang kecil, yaitu hanya 20 siswa, sehingga tidak perlu menggunakan teknik sampling lainnya. Menurut Sugiyono (2016, h.103), teknik sampling jenuh cocok digunakan ketika jumlah populasi relatif kecil, dan peneliti ingin memperoleh data yang representatif dari seluruh populasi yang ada. Dengan menggunakan sampel jenuh, diharapkan data yang diperoleh dapat lebih akurat dan menggambarkan keadaan yang sesungguhnya di kelas tersebut. Sampel penelitian ini terdiri dari 9 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki yang akan diberikan perlakuan berupa penerapan model PjBL untuk meningkatkan self-efficacy mereka dalam berbicara.

3.4 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design dengan jenis one group pretest-posttest design. Desain ini dipilih untuk melihat perbedaan antara kondisi sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini, siswa akan diberikan tes pretest sebelum penerapan model PjBL untuk mengukur tingkat self-efficacy mereka dalam berbicara. Setelah itu, model PjBL akan diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selama beberapa pertemuan. Setelah perlakuan selesai, siswa akan diberikan tes posttest untuk mengukur perubahan self-efficacy mereka dalam berbicara. Desain one group pretest-posttest design ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui apakah penerapan model PjBL dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam berbicara. Adapun desain penelitian ini disusun dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1
One Group Pretest-Posttest Design
	Pretest (O1)
	Perlakuan (X)
	Posttest (O2)

	Sebelum perlakuan
	Penerapan PjBL
	Setelah perlakuan


Sumber: Sugiyono, 2016, h.111
Keterangan:
O1	= Hasil belajar sebelum diberikan perlakuan
X 	= Perlakuan (Penerapan model Project Based Learning)
O2	= Hasil belajar setelah diberikan perlakuan
Desain ini memungkinkan peneliti untuk melihat perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran PjBL. Dengan demikian, desain ini memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh model PjBL terhadap self-efficacy siswa dalam berbicara.

3.5 Variabel Penelitian
Penelitian ini mengidentifikasi tiga variabel utama, yaitu:
1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model PjBL adalah model pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa terlibat aktif dalam proses perencanaan dan pelaksanaan proyek untuk menghasilkan produk atau solusi nyata. Dalam penelitian ini, model PjBL diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Menurut Thomas (2000, h.4), PjBL dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa karena siswa belajar untuk merencanakan, berkolaborasi, dan mempresentasikan hasil proyek mereka di depan umum.
2. Self-efficacy
Self-efficacy merujuk pada keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu. Dalam konteks pembelajaran berbicara, self-efficacy mengacu pada keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka untuk berbicara dengan percaya diri di depan orang lain. Bandura (1997, h.40) menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan faktor penting dalam pembelajaran karena siswa yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih berani dan percaya diri dalam menghadapi tantangan, termasuk dalam berbicara di depan umum.
3. Hasil Belajar Berbicara
Hasil belajar berbicara diukur berdasarkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan. Dalam penelitian ini, hasil belajar berbicara dilihat dari kemampuan siswa dalam mempresentasikan proyek yang mereka kerjakan selama pembelajaran. Kemampuan berbicara ini diukur melalui penilaian terhadap kelancaran, keteraturan, dan kejelasan presentasi siswa.

3.6 Definisi Operasional Variabel
1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model PjBL dalam penelitian ini merujuk pada pembelajaran yang berbasis pada proyek di mana siswa terlibat dalam kegiatan yang menantang, seperti membuat presentasi atau proyek kelompok. Dalam penerapannya, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk merancang, mengerjakan, dan mempresentasikan proyek yang terkait dengan materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Penerapan model PjBL diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan yang membutuhkan komunikasi dan presentasi.
2. Self-efficacy
Self-efficacy dalam penelitian ini didefinisikan sebagai keyakinan siswa terhadap kemampuan diri mereka untuk berbicara dengan percaya diri. Keyakinan diri ini diukur dengan menggunakan angket yang mengukur sejauh mana siswa merasa mampu untuk berbicara dengan jelas, lancar, dan efektif di depan umum. Self-efficacy siswa akan diukur sebelum dan sesudah penerapan model PjBL untuk melihat apakah ada perubahan setelah perlakuan.
3. Hasil Belajar Berbicara
Hasil belajar berbicara dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan siswa dalam menyampaikan informasi secara lisan. Kemampuan berbicara ini diukur melalui tugas berbicara yang dilakukan siswa, seperti presentasi kelompok. Penilaian berbicara dilakukan berdasarkan kriteria tertentu, seperti penguasaan materi, kejelasan penyampaian, dan interaksi dengan audiens. Peningkatan hasil belajar berbicara diharapkan terjadi setelah penerapan model PjBL yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara dalam konteks yang lebih nyata.

3.7 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dimulai dengan tahapan studi pendahuluan yang mencakup penyusunan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, serta manfaat penelitian. Peneliti menyusun latar belakang penelitian untuk menjelaskan konteks yang melatarbelakangi masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah disusun berdasarkan isu yang ditemukan dalam praktik pembelajaran yang ada, yaitu rendahnya tingkat self-efficacy siswa dalam keterampilan berbicara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan self-efficacy siswa.
Setelah tahap pendahuluan selesai, dilakukan studi literatur yang mendalam untuk menemukan teori-teori yang mendasari variabel yang diteliti. Variabel utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah model pembelajaran PjBL dan self-efficacy siswa. Teori-teori mengenai PjBL yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa serta teori self-efficacy yang menjelaskan keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka dalam berbicara menjadi dasar dalam merancang penelitian ini. Studi literatur ini juga mencakup jurnal-jurnal dan penelitian terdahulu yang relevan yang menunjukkan bagaimana penerapan model PjBL dalam pembelajaran dapat mempengaruhi peningkatan self-efficacy siswa. Dengan demikian, teori-teori yang relevan menjadi dasar untuk membangun instrumen penelitian yang akan digunakan.
Setelah melakukan studi literatur, peneliti menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari tes, angket self-efficacy, dan lembar observasi. Instrumen ini disusun berdasarkan teori-teori yang diperoleh dari studi literatur. Instrumen tes yang digunakan berfungsi untuk mengukur hasil belajar siswa, sementara angket self-efficacy berfungsi untuk mengukur perubahan dalam keyakinan diri siswa terhadap kemampuan berbicara mereka. Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan menilai keterlaksanaan model pembelajaran PjBL selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah instrumen disusun, langkah selanjutnya adalah melakukan konsultasi dengan validator ahli untuk memastikan bahwa instrumen yang telah disusun memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang dibutuhkan.
Instrumen penelitian yang telah divalidasi akan diuji coba pada sampel penelitian. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 20 siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal. Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan model PjBL. Selain itu, angket self-efficacy akan diberikan pada awal dan akhir penelitian untuk mengetahui perubahan dalam keyakinan diri siswa. Data yang diperoleh dari pretest, posttest, dan angket self-efficacy akan dianalisis menggunakan metode statistik yang sesuai untuk menarik kesimpulan tentang pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap self-efficacy siswa.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh pneliti dalam melaksanakan penelitian yaitu:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, peneliti mempersiapkan berbagai hal yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian. Langkah pertama adalah melakukan konsultasi dengan kepala sekolah dan guru-guru yang terlibat dalam penelitian. Hal ini penting dilakukan agar penelitian mendapatkan dukungan penuh dari pihak sekolah dan semua pihak terkait. Peneliti juga menyusun Modul Ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi yang akan diajarkan, serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan digunakan dalam proses pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, peneliti juga menyusun instrumen-instrumen penelitian yang diperlukan, yaitu tes hasil belajar, angket self-efficacy, dan lembar observasi. Dalam tahap ini, peneliti juga mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan, seperti alat tulis, media pembelajaran, dan perangkat teknologi yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek.



2. Tahap Pelaksanaan
a. Pra-Pelaksanaan
Sebelum pelaksanaan inti, peneliti memberikan penjelasan kepada siswa mengenai tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan. Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai model pembelajaran PjBL yang akan diterapkan dan bagaimana siswa akan terlibat dalam proyek yang akan dilakukan. Selanjutnya, peneliti memberikan tes awal (pretest) kepada siswa untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan berbicara mereka sebelum penerapan model pembelajaran. Selain itu, angket self-efficacy juga dibagikan untuk mengetahui keyakinan diri siswa terhadap kemampuan berbicara mereka sebelum mengikuti pembelajaran berbasis proyek.
b. Pelaksanaan
Setelah tahap pra-pelaksanaan, peneliti melaksanakan perlakuan utama, yaitu penerapan model pembelajaran PjBL. Pada tahap ini, siswa akan diberikan proyek yang relevan dengan materi Bahasa Indonesia, di mana mereka harus bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan proyek tersebut. Peneliti akan mengamati bagaimana siswa bekerja dalam kelompok dan bagaimana mereka mengelola proyek mereka. Siswa akan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil proyek mereka, yang berfungsi sebagai latihan berbicara di depan umum.
Setelah penerapan model PjBL, peneliti memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur perubahan hasil belajar siswa. Tes akhir ini berfungsi untuk mengevaluasi pemahaman dan keterampilan berbicara siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, angket self-efficacy juga diberikan setelah pelaksanaan untuk mengukur perubahan dalam keyakinan diri siswa terhadap kemampuan berbicara mereka.

3.8 Instrumen Penelitian
1. Lembar Penilaian Tes
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari soal pilihan ganda dan essay yang mengukur hasil belajar siswa. Soal-soal tersebut dirancang untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan melalui model pembelajaran PjBL. Pretest diberikan sebelum pelaksanaan model PjBL, sementara posttest diberikan setelah pelaksanaan untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa.
2. Lembar Angket Self-Efficacy
Angket self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk mengukur perubahan keyakinan diri siswa terhadap kemampuan berbicara mereka. Angket ini terdiri dari 20 butir pernyataan yang dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tingkat kesulitan, kekuatan, dan generalisasi. Setiap pernyataan dalam angket ini diberi nilai dengan menggunakan skala Likert, di mana siswa diminta untuk memberikan tanda ceklis pada pilihan yang sesuai dengan perasaan mereka.
3. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat keterlaksanaan model PjBL selama pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu observasi pendidik dan observasi siswa. Observasi pendidik berfungsi untuk menilai sejauh mana guru berhasil mengelola pembelajaran berbasis proyek, sementara observasi siswa digunakan untuk menilai partisipasi dan kinerja siswa selama proyek berlangsung.

3.9 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode yang bertujuan untuk mengukur pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Adapun teknik-teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes
Teknik pengumpulan data pertama yang digunakan adalah tes berbentuk pretest dan posttest. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa dalam Bahasa Indonesia sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum melakukan treatment, sedangkan posttest dilakukan setelah proses pembelajaran untuk mengukur perubahan kemampuan berbicara siswa.
2. Angket
Penelitian ini juga menggunakan kuesioner/angket untuk mengumpulkan data terkait dengan self-efficacy siswa. Angket ini menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu (R), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Responden (siswa) diminta untuk memberikan tanda ceklis (√) pada kolom jawaban sesuai dengan keadaan dirinya. Angket ini berfungsi untuk menilai karakteristik non-kognitif siswa, terutama sikap dan keyakinan diri mereka terhadap kemampuan berbicara.
Tabel 2
Skor Alternatif Respon:
	Alternatif Jawaban
	Skor Favourable
	Skor Unfavourable

	Sangat Sesuai
	5
	1

	Sesuai
	4
	2

	Ragu-Ragu
	3
	3

	Tidak Sesuai
	2
	4

	Sangat Tidak Sesuai
	1
	5


Sumber: Sugiyono, 2016
3. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran yang diterapkan dengan model Project Based Learning (PjBL). Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dari awal hingga akhir, mencatat interaksi siswa, dan melihat penerapan metode PjBL dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Tabel 3
Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
	Skor
	Kategori

	80%-100%
	Sangat Baik

	60%-79%
	Baik

	40%-59%
	Cukup Baik

	20%-39%
	Kurang Baik

	< 20%
	Sangat Kurang Baik


Sumber: Ermawati, 2019
4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tambahan berupa catatan atau gambar yang mendokumentasikan proses pembelajaran. Dalam hal ini, dokumentasi dilakukan untuk mencatat nama siswa dan hasil belajar mereka pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan topik berbicara.

3.10 Teknik Analisis Data
Dalam analisis data, dua teknik utama digunakan, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial parametrik untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh dari penelitian. Data yang diperoleh dari tes siswa akan disajikan dalam bentuk pengukuran statistik deskriptif seperti mean, median, dan modus untuk mengetahui rata-rata dan kecenderungan data.
2. Analisis Inferensial Parametrik
Analisis inferensial parametrik digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy siswa. Pengujian dilakukan dengan uji-t (paired sample T-test) untuk membandingkan nilai pretest dan posttest dalam mengukur perbedaan sebelum dan setelah treatment.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah Shapiro-Wilk dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 29. Uji normalitas ini akan menentukan apakah data dari pretest dan posttest berdistribusi normal, dengan kriteria pengujian: jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal.
Tabel 4
Hasil Output SPSS Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov – Shapiro Wilk:
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	,176
	20
	,076
	,918
	20
	,069

	Posttest1
	,154
	20
	,191
	,965
	20
	,586

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan hasil uji normalitas ini, nilai signifikansi pretest dan posttest lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
b) Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan pada self-efficacy siswa sebelum dan sesudah penerapan model Project Based Learning. Uji ini menggunakan paired sample T-test untuk menguji apakah terdapat perubahan signifikan pada skor self-efficacy siswa setelah perlakuan.
Rumus untuk uji-t:
[bookmark: _Hlk195877275]
Di mana:
t = nilai t hitung
D = rata-rata perbedaan skor pretest dan posttest
SD = standar deviasi perbedaan skor
N = jumlah sampel (20 siswa)
Berdasarkan pengujian ini, hipotesis penelitian adalah:
a) Hipotesis Nol (H0): Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning terhadap self-efficacy dan hasil belajar siswa dalam berbicara.
b) Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning terhadap self-efficacy dan hasil belajar siswa dalam berbicara.
Dengan jumlah siswa 20 orang, hasil uji-t akan dianalisis untuk mengetahui apakah penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

image1.png
AL WASHLIYAH





